Pengaruh Religiusitas, Sistem Bagi Hasil dan Kelompok Referensi Terhadap Minat Menabung Remaja pada Bank Syariah by Prasetyo, Dikki Dwi & , Dr. Edy Purwo
1 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Menabung merupakan hal yang sangat tak asing lagi dalam masyarakat. 
Dalam hal ini menabung dapat menjadi sebuah alternatif bagi seseorang dalam 
menyimpan uang mereka. Sehingga memicu lembaga keuangan untuk membuka 
usaha untuk mengurusi hal seperti ini. Bank adalah salah satu lembaga yang ikut 
andil dan terjun dalam menyikapi hal semacam ini. Bank dalam operasionalnya 
dibagi menjadi dua jenis yaitu bank konvensional dan bank syariah. Menabung 
dapat dijadikan sebuah investasi bagi kebayakan masyarakat pada saat ini, 
mingingat kebutuhan yang beragam dari setiap orang. Menabung dapat dijadiakn 
sarana seseorang dalam memenuhi kebutuhan mereka, baik kebutuhan yang 
bersifat telah direncanakan maupun kebutukan yang terjadi secara mendadak. 
Menabung pada era ini dirasa cukup penting mengingat kebutuhan yang 
kadang datang tanpa adanya perencanaan. Tetapi tidak semua orang sadar akan 
pentingnya menabung, sehingga diperlukan beberapa faktor. Religiusitas 
merupakan faktor yang mempengaruhi minat menabung pada sebuah bank dan 
menjadikan isu yang sangat penting karena sejumlah penelitian menunjukan 
kesimpulan atau hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Utami, dkk. 
(2016) menegaskan bahwa religiusitas, kelompok referensi, dan motivasi 
berpengaruh terhadap keputusan menabung dalam bank syariah. Religiusitas 
adalah faktor yang paling dominan mempengaruhi masyarakat untuk menabung 
pada bank syariah. Abhimantra, dkk. (2013) dalam anailisis faktor-faktor yang 
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mempengaruhi nasabah dalam memilih menabung pada bank syariah 
menerangkan bahwa faktor religiusitas berpengaruh positif dalam keputusan 
memilih menabung pada bank syariah.  
Penelitian yang dilakukan Maisur, dkk. (2015) menerangkan bahwa 
religiusitas dan tingkat pendapatan secara bersama sama berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan dalam menabung pada bank syariah. Hal ini lebih 
didasarkan pada pandangan riba (dengan adanya bunga) pada bank konvensional 
yang dianggap haram. Sehingga menimbulkan pertimbangan bagi konsumen 
dalam memilih layanan menabung pada bank yang mempunyai syariat agama. 
Jamaludin (2013) juga menjelaskan bahwa agama sebagai salah satu faktor 
penentu religiusitas seseorang juga secara signifikan berpengaruh dalam 
penentuan keputusan seseorang dalam menabung. 
Minat menabung konsumen sangatlah penting bagi perusahaan bank yang 
menyediakan jasa/produk penyimpanan uang atau biasa disebut dengan tabungan. 
Dalam  kaitannya dengan minat (interest)  dalam hal menabung tingkat 
religiusitas, pendapatan, dan konsumsi dari nasabah perlu dipertimbangkan oleh 
bank. Menurut  Abdullah  (2003) dalam jurnal The influence of religiousity, 
income, and consumption on saving behavior menjelaskan bahwa semakin tinggi 
religiusitas, pendapatan, dan konsumsi, semakin tinggi pula tingkat menabung 
konsumen. Nugroho, dkk.  (2017) dalam artikel the influence of religiosity and 
self-efficacy on the saving behavior of the islamic bank juga memaparkan hasil 
yang sama bahwa religiusitas berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 
menabung. Hal ini kembali ditegaskan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas 
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dari konsumen maka semakin tinggi pula tingkat perhatian konsumen dalam 
menabung pada bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anam (2016) menegaskan bahwa 
komitmen, pengetahuan, orientasi beragama secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap preferensi masyarakat pada bank syariah dengan arah positif. Sama 
halnya dengan penelitian yang dipaparkan oleh Nisak, ddk. (2013) yang 
emnyatakan bahwa kelompok referensi atau kelompok acuan memiliki pengaruh 
signifikan dan positif terhadap minat menabung pada bank syariah di kota 
Semarang. Tarikotillah (2017) dalam penelitianya menjelaskan bahwa kelompok 
acuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung. Selain itu 
juga dipaparkan oleh Khasanah dan Gunawan (2014) tentang Pengaruh sistem 
bagi hasil terhadap keputusan menjadi nasabah bank syariah di Kota Cirebon, 
menyatakan bahwa sistem bagi hasil berpengaruh positif dan memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap keputusan menjadi nasabah. 
Dari beberapa penjelasan diatas, menimbulkan keinginan untuk meneliti, 
apakah dari beberapa uraian diatas menunjukkan hasil yang sama dengan remaja 
khususnya SMA/SMK di wilayah Solo dalam menyimpan atau menyisihkan uang 
mereka dalam bentuk tabungan. Sehingga peneliti tertarik untuk mengulas 
penelitian dengan judul “PENGARUH RELIGIUSITAS,  SISTEM BAGI HASIL 
DAN KELOMPOK REFERENSI TERHADAP MINAT MENABUNG REMAJA 





1.2. Rumusan Masalah 
Dari beberapa uraian di atas maka rumusan masalah yang akan diteliti 
adalah : 
1. Apakah religiusitas memiliki pengaruh terhadap minat menabung remaja pada 
bank syariah ? 
2. Apakah sistem bagi hasil memiliki pengaruh terhadap minat menabung remaja 
pada bank syariah ? 
3. Apakah kelompok referensi memiliki pengaruh terhadap minat menabung 
remaja pada bank syariah ? 
4. Diantara variabel religiusitas, sistem bagi hasil dan kelompok referensi 
manakah yang paling dominan memberikan pengaruh terhadap minat 
menabung remaja pada bank syariah ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadap minat menabung remaja 
pada bank syariah. 
2. Untuk menganalisis pengaruh sistem bagi hasil terhadap minat menabung 
remaja pada bank syariah. 
3. Untuk menganalisis pengaruh kelompok referensi terhadap minat menabung 
remaja pada bank syariah. 
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4. Menganalisis variabel mana diantara religiusitas, sistem bagi hasil dan 
kelompok referensi yang paling dominan memberikan pengaruh terhadap 
minat menabung remaja pada bank syariah. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik secara praktis maupun 
ilmiah, adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkuat teori 
tentang pengaruh religiusitas, bagi hasil dan gaya hidup terhadap keputusan 
menabung mahasiswa pada bank syariah. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk perbankan 
yang memberikan jasa dalam mengetahui faktor religiusitas, bagi hasil dan 
gaya hidup serta faktor yang paling mempengaruhi nasabah dalam keputusan 
menabung pada bank syariah.  
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1.5. Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini terdiri dari lima bab yang masih terbagi lagi menjadi 
beberapa sub bab. Berikut ringkasan sistematika penulisan skripsi: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Pada bab ini menguraikan mengenai pokok-pokok materi yang melandasi 
penelitian. Landasan teori berisi tentang teori-teori yang relevan. Bab ini 
menguraikan teori tema secara umum dan teori tentang variabel secara umum. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan metode penelitian skripsi dengan memaparkan 
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknis analisis data. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Pada bab ini menguraikan pembahasan mengenai bagaimana pengaruh 
religiusitas, bagi hasil, dan gaya hidup terhadap keputusan menabung mahasiswa 
pada bank syariah. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini menguraikan kesimpulan singkat atas penjelasan pada Bab IV 
terkait pengaruh religiusitas, bagi hasil, dan gaya hidup terhadap keputusan 





Daftar pustaka berisi daftar referensi yang dijadikan rujukan dalam 
penelitian ini. Referensi penelitian berupa buku, jurnal, dan informasi lainnya 
yang relevan. 
 
  
